Sistem keuangan Indonesia terdiri dari lembaga keuangan (bank dan non-bank) dan pasar keuangan (pasar modal). Lembaga keuangan meliputi bank, asuransi, dana pensiun, perusahaan pembiayaan, dan pegadaian. Pasar keuangan berfungsi untuk memfasilitasi pengumpulan dana masyarakat dan mengalokasikannya untuk mendukung perekonomian nasional. 
Komponen utama sistem keuangan 
· Lembaga Keuangan Bank: 
Menawarkan jasa keuangan yang paling lengkap, seperti bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
    Lembaga Keuangan Non-Bank: 
· Asuransi 
    Dana Pensiun 
    Perusahaan Pembiayaan (leasing) 
    Pegadaian 
    Koperasi Simpan Pinjam 
·   
  Pasar Keuangan: 
· Pasar Modal: Tempat jual beli efek, seperti saham dan obligasi, di mana pemerintah dan perusahaan dapat menghimpun dana. 
    Sistem Pembayaran: Meliputi infrastruktur, industri, dan inovasi untuk memfasilitasi transaksi keuangan, yang diatur oleh Bank Indonesia. 
· 
· 
Pengawasan dan stabilitas 
· Otoritas Jasa Keuangan (OJK): 
Bertanggung jawab untuk membina dan mengawasi lembaga keuangan bank dan non-bank. 
    Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK): 
Terdiri dari Menteri Keuangan, Gubernur Bank Indonesia, Ketua Dewan Komisioner OJK, dan Ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan, yang bekerja sama untuk menjaga stabilitas sistem keuangan Indonesia. 
    Stabilitas: 
Hingga kuartal II 2025, sistem keuangan Indonesia dinilai tetap stabil meskipun ada ketidakpastian ekonomi global, didukung oleh sinergi antara kebijakan moneter, fiskal, dan sektor keuangan. 
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